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Abstrak
Kurang tepatnya model pembelajaran yang diterapkan guru dalam pembelajaran PKn menjadi salah satu penyebab kurang optimalnya keterlibatan siswa sehingga hasil belajar yang diperoleh juga menjadi rendah. Model pembelajaran STAD menjadi salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan keaktifan siswa. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar PKn siswa dengan menggunakan model pembelajaran STAD. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK), yang dilaksanakan sebanyak dua siklus terdiri atasa perencanan, pengamatan, pelaksanaan, dan refleksi. Siswa kelas VIII A SMPN 5 Bengkulu Tengah dengan jumlah siswa sebanyak 12 siswa dijadikan subjek dalam penelitian ini. Instrumen penelitian yang digunakan adalah soal tes berbentuk pilihan ganda. Data dianalisis menggunakan persentase dengan rata-rata skor. Hasil penelitian menunjukkan terjadi peningkatan hasil belajar PKn siswa dari nilai rata-rata 60 dengan total nilai 722 pada pra siklus, meningkat menjadi 76 dengan total nilai 907, kemudian meningkat lagi mencapai 1200 dengan rata-rata 81. Guru direkomendasikan menerapkan model pembelajaran ini untuk meningkatkan hasil belajar PKn siswa. 

Kata Kunci:  Model pembelajaran kooperatif tipe STAD, hasil belajar PKn

Abstract
The lack of accuracy in the learning model applied by the teacher in Civics learning is one of the reasons for the less than optimal involvement of students so that the learning outcomes obtained are also low. The STAD learning model is an alternative that can be used to increase student activity. This study aims to improve student civics learning outcomes by using the STAD learning model. This research is a classroom action research (PTK), which is carried out in two cycles consisting of planning, observing, implementing, and reflecting. Class VIII A students of SMPN 5 Bengkulu Tengah with a total of 12 students were the subjects in this study. The research instrument used was multiple choice test questions.Data were analyzed using percentages with average scores. The results showed an increase in student Civics learning outcomes from an average score of 60 with a total value of 722 in the pre-cycle, increasing to 76 with a total value of 907, then increasing again to 1200 with an average of 81. Teachers are recommended to apply this learning model to improve results learn Civics students.
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PENDAHULUAN     
[bookmark: _GoBack]Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warga Negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya (Umar, 2012). Hak dan kewajiban tersebut berkaitan dengan menjadi warga Negara Indonesia yang cerdas, trampil, dan berkarakter yang diamatkan oleh Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Tujuan dari mata pelajaran PKn yang tertuang dalam kurikulum (Wahab, 2010) yaitu agar siswa dapat berpikir secara kritis, rasional dan kreatif dalam menanggapi isu kewarganegaraan; berpartisipasi secara aktif, bertanggung jawab dan bertindak secara cerdas dalam kegiatan kemasyarakatan, berbangsa dan bernegara serta anti korupsi; dan berkembang secara positif, dan demoktratis untuk membentuk diri berdasarkan karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama dengan bangsa-bangsa lainnya. Silviahayu



Berdasarkan pada tujuan mata pelajaran PKn tersebut, maka siswa dituntut untuk dapat berpikir secara kritis dan kreatif. Untuk mewujudkan itu, guru harus berusaha melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga diperoleh hasil belajar sesuai dengan yang diharapkan (Sanjaya, 2010). Namun harapan tersebut tidak sesuai dengan kenyataan. Hasil observasi dan pengalaman penulis menunjukkan bahwa selama mengajar di SMPN 5 Bengkulu Tengah ditemukan dalam pembelajaran guru lebih sering menggunakan model yang kurang tepat dengan tujuan pembelajara yang ingin dicapai. Kecenderungan guru kurang melibatkan siswa untuk belajar secara mandiri dan kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi dengan sesama temannya, dengan sendirinya pembelajaran tersebut berlangsung tidak optimal sehingga kurang mendukung pengembangan pengetahuan, moral dan keterampilan siswa.

Sehubungan dengan permasalahan tersebut, Student Teams Achievement Divisions (STAD) menjadi salah satu model pembelajaran Kooperatif yang tepat dan efektif dalam pempelajaran PKn. Model kooperatif tipe STAD merupakan suatu kelompok belajar yang beranggotaan 4 orang siswa yang dibagi secara heterogen seperti tingkat kemampuan siswa (Arends & Kilcher, 2010). Model ini terbukti berhasil meningkatkan hasil belajar PKn pada penelitian yang telah dilakukan oleh Wiryani, Suwatra, & Suarjana (2015) pada siswa SMP. 

Lebih rinci, Slavin (2010) menekankan bahwa dalam STAD siswa diharapkan dapat mengikuti dengan baik penjelasan materi pembelajaran yang disampaikan serta berpartisipasi aktif dengan meningkatkan kreatifitas dan aktif belajar serta melaksanankan perintah yang diberikan oleh guru sesuai dengan petunjuknya seperti tugas kelompok maupun pribadi. Hal ini dimaksudkan agar hasil belajar yang diinginkan dapat tercapai. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatan hasil belajar siswa dalam bidang studi PKn siswa kelas VIII A SMPN 5 Bengkulu Tengah
METODEImpelemantasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement....


Desain dan Subjek Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, yang dilaksanakan di kelas VIII A SMPN 5 Bengkulu Tengah sebanyak 12 siswa. Karakteristik subjek penelitian ditetapkan berdasarkan permasalahn yang muncul yaitu rendahnya hasil belajar PKn. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2018, terhitung waktu perencanaan tindakan sampai penulisan laporan hasil. 

Instruments dan Teknik Analisis Data 
Tes hasil belajar berupa soal pilihan ganda sebanyak 50 soal dijadikan instrumen dalam penelitian ini. Tes digunakan untuk mengukur kemampuan hasil belajar PKn siswa. 


HASIL
Pra Siklus	
Perencanaan
Sebelum pelaksanaan pembelajaran terlebih dahulu dipersiapkan Rencana Pelaksanaan (RPP) dan lembar kerja siswa yang akan digunakan dalam belajar kelompok. Lembar pengamatan juga disiapkan untuk diberikan pada observer dalam rangka mengamati jalannya pembelajaran tentang menguraikan nilai-nilai pancasila sebagai dasar Negara dan ideologi Negara dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 

Pelaksanaan
Pelaksanaan pembelajaran PKn tentang menguraikan nilai-nilai pancasila sebagai dasar Negara dan ideologi Negara dengan menggunakan model pembelajarkan kooperatif tipe STAD di kelas VIII A SMPN 5 Bengkulu Tengah di laksanakan 1 kali pertemuan pada pra siklus yaitu pada hari Senin, 6 Agustus 2018 mulai pukul 09.45–12.15 WIB, pembelajaran untuk pra siklus berlangsung selama 2 jam pembelajaran dengan alokasi 2 x 40 menit. 

Kegiatan diawali dengan kegiatan awal berupa persiapan belajar memberikan motivasi dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Kegiatan awal pembelajan ini dilakukan dengan membangkitkan motivasi siswa dengan menyanyikan lagu, kemudian siswa tanya jawab tentang pelajaran sebelumnya. Langkah selanjutnya adalah guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus yang dikuasai oleh siswa. Kemudian kegiatan inti, dengan menyajikan atau menyampaikan materi yang akan dipelajari pada saat itu, tentang menguraikan nilai-nilai Pancasila dan ideology, dilanjutkan dengan tanya jawab tentang kedudukan warga Negara dan pewarganegaraan di Indonesia. Kemudian mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok belajar kooperatif. Pengelompokan ini berdasarkan skor dasar yang diperoleh dari nilai ulangan harian PKn sebelumnya, dimana pada masing-masing kelompok terdapat siswa yang mempunyai kemampuan akademik rendah, sedang dan tinggi serta variasi jenis kelamin. Silviahayu



Pengamatan
Pengamatan terhadap tindakan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada pembelajaran PKn di kelas VIII A SMPN 5 Bengkulu Tengah dilakukan bersamaan dengan tindakan. Hasil perolehan menunjukkan nilai rata-rata 60 dengan total nilai 722 nilai terendah 50 dan nilai tertinggi 70. 

Tabel 1 Hasil perolehan nilai rata-rata hasil belajar PKn Pra Siklus

	      Nama
Kelompok
	Kode Siswa
	Skor
Aal
	Skor
Kuis
	Poin
Perkembangan

	Anggrek
	AP
	50
	60
	10

	
	AL
	60
	70
	10

	
	ED
	60
	65
	5

	
	EP
	67
	68
	1

	Kamboja
	DJ
	60
	65
	5

	
	FS
	60
	65
	5

	
	MA
	70
	75
	5

	
	RI
	60
	70
	10

	Mawar
	ER
	65
	70
	5

	
	YT
	60
	65
	5

	
	BS
	50
	60
	10

	
	RA
	60
	70
	10



Refleksi										
Kegiatan refleksi dilakukan secara kolaboratif antara penulis dengan pengamat. Pada pra siklus ini guru masih belum sempurna dalam melaksanakan rancangan pembelajaran yang telah dibuat. Hal ini disebabkan karena pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam pembelajaran organisasi dilingkungan sekolah belum maksimal dilaksanakan.  Kegiatan awal pada pra siklus tidak dilaksanakan dengan baik, hal ini guru menanyakan pelajaran sebelumnya, tetapi tidak memberikan pertanyaan lebih lanjut, sehingga siswa tersebut kurang dapat mengaitkannya dengan pelajaran yang akan dilaksanakan. Seharusnya guru memberikan pertanyaan lebih lanjut kepada siswa setelah menanyakan pelajaran yang lalu tentang Nilai–nilai Pancasila dalam kehidupan sosial budaya bangsa Indonesia yang hidup dalam masyarakat Indonesia. Kegiatan inti pada pra siklus ini belum terlaksana dengan baik. Hal ini dapat kita lihat pada waktu guru menyampaikan materi pelajaran, dimana guru terlalu tergesa-gesa dalam menyampaikan materi pelajaran, sehingga siswa kurang memahami dengan jelas, penjelasan yang disampaikan oleh guru. 
Siswa juga mengalami kesulitan dala menjawab soal kuis karena belum dipahami oleh siswa, sehingga hasil kuis yang diperoleh masing-masing siswa pada pra siklus masih rendah serta nilai rata-rata kelas yang diperoleh belum sesuai dengan yang diharapkan yaitu 60, oleh karena itu akan diadakan perbaikan pada sikulus 1.Impelemantasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement....



Siklus 1										
Pada siklus ini juga akan dipaparkan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada mata pelajaran PKn mengenai perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.

Perencanaan
Pada siklus 1 dipersiapkan RPP dan LKS yang akan digunakan dalam belajar kelompok, serta lembar pengamatan yang akan diberikan pada observer untuk mengamati jalannya pembelajaran tentang menguraikan nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila di Indonesia dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD.

Pelaksanaan
Pelaksanaan pembelajaran PKn tentang menguraikan nilai–nilai Pancasila sebagai dasar negara dan ideology negara menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD di kelas VIII A SMPN 5 Bengkulu Tengah dilaksanakan pada siklus 1 yaitu pada hari Selasa, 14 Agustus 2018 mulai pukul 08.00–09.45 WIB. Sama halnya dengan kegiatan pra siklus, pada siklus 1 diawali dengan kegiatan awal persiapan belajar, memberikan motovasi kepada siswa dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Kegiatan diawali pembelajaran ini dilakukan dengan penyampaian materi dan siswa tanya jawab tentang pelajaran sebelumnya. 

Langkah selanjutnya adalah guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus yang dikuasai oleh siswa yaitu tentang menguraikan nilai-nilai Pancasila dan ideologi di Indonesia serta bagaimana cara belajar di dalam kelompok dimana dalam kelompok tersebu kelompok saling bekerja sama dan saling membantu demi keberhasilan kelompok. Guru mengorganisasi siswa dengan menempatkan ke dalam kelompok belajar kooperatif. Pengelompokan ini berdasarkan skor dasar yang diperoleh dari nilai ulangan harian PKn sebelumnya, 


Pengamatan
Hasil pengamatan perolehan menunjukkan nilai rata-rata 76 dengan total nilai 907.

Tabel 2 Hasil perolehan nilai rata-rata hasil belajar PKn Siklus ISilviahayu



	Nama Kelompok
	Kode Siswa
	Skor Awal
	Skor Kuis
	Poin
Perkembangan

	
Anggrek
	AP
	75
	78
	3

	
	AL
	75
	78
	3

	
	ED
	75
	76
	1

	
	EP
	76
	78
	2

	
Kamboja
	DJ
	75
	78
	3

	
	FS
	78
	80
	2

	
	MA
	76
	80
	4

	
	RI
	75
	80
	5

	
Mawar
	ER
	76
	78
	2

	
	YT
	76
	78
	2

	
	BS
	74
	76
	2

	
	RA
	76
	78
	2



Tabel 2 menunjukkan perkembangan dari masing-masing siswa. Untuk mencari poin perkembangan tersebut maka terlebih dahulu ditentukan selisih antara skor awal yang diperoleh siswa dengan skor kuis akhir.

Refleksi
Kegiatan refleksi dilakukan secara kolabaratif antara Penulis dengan pengamat. Siklus 1 ini guru masih belum sempurna dalam melaksanakan rancangan pembelajaran yang telah dibuat. Hal ini disebabkan karena pelaksanaan pembelajaran STAD dalam menguraikan ideologi negara di Indonesia belum maksimal dilaksanakan, yang dapat dilihat dari hasil observasi proses pembelajaran dan hasil diperoleh secara maksimal

Siklus II										
Perencanaan
Pada siklus 1 dipersiapkan RPP dan LKS yang akan digunakan dalam belajar kelompok, serta lembar pengamatan yang akan diberikan pada observer untuk mengamati jalannya pembelajaran tentang menguraikan nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila dengan menggunakan model STAD.

Pelaksanaan
Pelaksanaan pembelajaran PKn tentang menguraikan nilai–nilai Pancasila menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD di kelas VIII A SMPN 5 Bengkulu Tengah dilaksanakan pada siklus 1 yaitu pada hari Kamis, 23 Agustus 2018 mulai pukul 09.45–11.05.
 
Pengamatan
Hasil pengamatan perolehan menunjukkan nilai rata-rata 81 dengan total nilai 1200 seperti pada Tabel 3 berikut.
Tabel 3 Hasil perolehan nilai rata-rata hasil belajar PKn Siklus IIImpelemantasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement....



	Nama Kelompok
	Kode Siswa
	Skor Awal
	Skor Kuis
	Poin
Perkembangan

	
Anggrek
	AP
	78
	81
	3

	
	AL
	78
	80
	2

	
	ED
	76
	80
	4

	
	EP
	78
	80
	2

	
Kamboja
	DJ
	78
	80
	2

	
	FS
	80
	81
	2

	
	MA
	80
	81
	1

	
	RI
	80
	81
	1

	
Mawar
	ER
	78
	79
	1

	
	YT
	78
	79
	1

	
	BS
	76
	79
	3

	
	RA
	78
	80
	2



Tabel 2 menunjukkan perkembangan dari masing-masing siswa. Untuk mencari poin perkembangan tersebut maka terlebih dahulu guru menentukan selisih antara skor awal yang diperoleh siswa dengan skor akhir.

Refleksi
Kegiatan refleksi pada siklus 2 ini guru sudah menunjukkan cara mengajar dengan menerapkan model pembelajaran STAD lebih baik dibandingkan siklus sebelumnya. Hal ini disebabkan karena pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam  menguraikan nilai–nilai Pancasila sebagai dasar negara dan ideologi negara di Indonesia sudah maksimal dilaksanakan, yang dapat diihat dari hasil observasi dari pengamat proses pembelajaran dan hasil diperoleh secara maksimal. Berdasarkan hasil tersebut, maka penelitian dinyatakan berhasil dan siklus dihentikan. 

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh nilai persentase ketuntasan belajar dari pra siklus, siklus I ke siklus II meningkat. Peningkatan tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Purwanti & Gafur (2018) terhadap siswa di SMPN 1 Surabaya dengan menggunakan model pembelajaran STAD dan penelitian yang dilakukan oleh Laung, Palimbong, & Jamaludin (2015) yang menyimpulkan bahwa STAD dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar PKn siswa. 

Hasil analisis kuantitatif yang telah dilakukan, diperoleh poin perkembanga atau selisih peningkatan nilai hasil belajar yang signifikan. Ini juga sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya dilakukan oleh Delima (2017) terhadap siswa-siswa SMA dan Idaramatasia (2018) menyebutkan bahwa dengan menerapkan STAD, hasil belajar PKn siswa kelas VII SMPN 07 PTPN IV Lubuk Bunut meningkat. Silviahayu



SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan data hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa implementasi model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatan hasil belajar PKn siswa kelas VIII SMPN 5 Bengkulu Tengah. Selanjutnya, didsarankan kepada guru PKn untuk dapat menggunakan jenis model pembelajaran ini dalam pembelajaran PKn di SMP. 


DAFTAR PUSTAKA
Arends, R.L., & Kilcher, A. (2010). Teaching for student learning (Becoming an accomplished teacher). New York: Routledge Ratlor.
Delima, S. (2017). Peningkatan hasil belajar PKn melalui model pembelajaran kooperatif tipe student team achievement division (STAD) pada siswa kelas VII SMPN 0725 PTPN IV Lubuk Bunut. Nusantara (Jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial), Volume 1: 43-49. 
Idaramatasia. (2018). Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe student teams achievement division (STAD) untuk meningkatkan hasil belajar pkn peserta didik kelas XI IPA5 SMA Negeri 9 Makassar. JPF, Volume 4, Nomor 1: 88-97.
Laung, F., Palimbong, A., & Jamaludin. (2015). Penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD pada pembelajaran PKn untuk meningkatkan minat Belajar PKn pada siswa kelas VI SD Inpres 02 Pongian. Jurnal Kreatif Tadulako Online, Vol. 4 No. 12: 153-167.
Purwanti, S., & Gafur, A. (2018). Penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar PKn. Socia, Jurnal ilmu-ilmu sosial, Vol. 15 No. 2: 140 – 148
Sanjaya, W. (2010). Stategi pembelajaran berorientasi standar proses pendisdikan. Jakarta: Kencana
Slavin, R. E. (2010). Cooperative learning: Teori, riset, dan praktek.  Bandung: Nusa Media.
Umar, A. (2012). Pendidikan kewarganegaraan. Jakarta: Erlangga
Wahab, A. (2010). Pendidikan pancasila dan kewarganegaraan. Jakarta: Universitas Pendidikan
Wiryani, N., Suwatra, W., & Suarjana, N. (2015). Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe stad bermedia lingkungan untuk meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar mata pelajaran PKn. Jurnal PGSD, Vol: 2 No: 1: 77-85.


  Jurnal Karakter, Vol 1(1), 2020                                                                                                             40 

42                                                                                                     Jurnal Karakter, Vol 1(1), 2020   

  Jurnal Karakter, Vol 1(1), 2020                                                                                                        43
image1.png
(J,urnal

KARAKTER




